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Intisari

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui aktualisasi diri Ki Seno Nugroho,
yang secara rinci diperoleh dengan cara menelisik motivasinya dalam memenubhi
tingkat kebutuhan sampai pada tahap aktualisasi diri sebagai seorang dalang. Teori
motivasi Maslow sebagai pemenuhan kebutuhan akan digunakan untuk menganalisis
aktualisasi diri Ki Seno Nugroho. Penelitian ini akan menggunakan metode etnografi
untuk mendiskripsikan pengamatan lapangan dan hasil wawancara. Ada beberapa hal
yang dapat dikemukakan dari hasil analisis penelitian ini. Aktualisasi diri Ki Seno
Nugroho adalah puncak dari proses pemenuhan setiap tingkat kebutuhan. Pencapaian
kebutuhan aktualisasi diri diawali dengan mengetahui bakat dan potensi yang dimiliki.
Kesadaran mengenai bakat yang dimiliki melahirkan impian sebagai kebutuhan
tertinggi dan untuk mencapainya harus melalui proses panjang. Ki Seno Nugroho telah
berhasil mengaktualisasikan diri dan mewujudkan impiannya melalui bakat yang
merupakan sebagian besar dari dirinya sendiri. Setelah ia berhasil mewujudkan
impiannya di masa muda yaitu menjadi dalang yang diinginkan di masyarakat, impian
selanjutnya adalah mempertahankan penggemar dan mempersiapkan generasi
berikutnya agar terus melestarikan budaya Jawa terutama pertunjukan wayang.
Pencapaian aktualisasi diri melalui tingkat pemenuhan kebutuhan akan terus
berlangsung dan berkembang selama ia hidup.
Kata kunci: Ki Seno Nugroho-aktualisasi diri-pemenuhan kebutuhan-dalang-motivasi.

Pendahuluan
2 - 6 kali tanggapan saja. Di jaman yang

Seno Nugroho (selanjutnya disebut SN)
adalah dalang yang memiliki frekuensi
tanggapan mendalang cukup tinggi di
Yogyakarta saat ini. Pada tahun 2015,
dari bulan Agustus sampai dengan
November, frekuensi mendalang SN
tercatat sebagai berikut: pada bulan
Agustus tahun 2015 sebanyak 22 kali,
Sepetember 11 kali, Oktober 12 kali dan
November 15 kali dengan tarif
tanggapan berkisar 30 hingga 35 juta
rupiah (jadwal milik Tusiyo, ia bekrja
sebagai pengrawit SN). Di bulan Agustus
2015, saat pertunjukan wayang digelar
cukup banyak oleh penanggap, dalang
Yogyakarta lainnya rata-rata memiliki
tarif tanggapan lebih rendah yaitu
berkisar 7 - 15 juta rupiah dan memiliki
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menuju modern saat ini, sulit bagi
seorang dalang di Yogyakarta untuk
mendapatkan frekuensi  tanggapan
mendalang di atas 10 kali selama satu
bulan dengan tarif yang tinggi di setiap
pergelaran. Oleh karena itu, adalah
suatu prestasi bagi SN karena memiliki
frekuensi pertunjukan di atas 10 Kkali
selama empat bulan berturut-turut
dengan tarif setiap tanggapan lebih dari
30 juta.

Selain memiliki banyak penanggap, SN
memiliki banyak penggemar yang
tersebar di Yogyakarta. Sebagian dari
penggemarnya semenjak tahun 2013
membuat suatu komunitas yang disebut
dengan PWKS (Pecinta Wayang Ki Seno



Nugroho). Sebagian dari mereka saling
membantu mempermudah informasi
pertunjukan juga transportasi menuju
lokasi pertunjukan. PWKS menjadi
wadah bagi para penggemar SN yang
ingin terus mengikuti pergelarannya.
Mereka melakukan lakukan hal tersebut
berdasarkan inisiatif kelompok.

SN sebagai dalang yang digemari
masyarakat Yogyakarta saat ini dapat
dilacak melalui persebaran lokasi
pentas dan dapat dikatakan per-
tunjukannya selalu dipadati penonton.
SN digemari oleh masyarakat saat ini
sebenarnya adalah hal yang tidak lazim.
Dalam kehidupan sehari-hari, masyara-
kat masa kini lebih fokus untuk
melakukan pekerjaan di siang hari dan
beristirahat di malam hari. Hiburan
harian yang dibutuhkan masyarakat
masa kini adalah hiburan yang ringan
dan mudah dijangkau. Oleh karena itu
dapat dikatakan pertunjukan wayang
saat ini sulit mendapatkan tempat di
hati masyarakat. Selain karena per-
tunjukannya dilakukan dalam satu
malam, masyarakat masa Kkini juga
sangat miskin pengetahuan akan
pertunjukan wayang maupun
bahasanya. Kondisi yang demikian itu
sejalan dengan pernyataan Ahimsa-
Putra (2000: 34), “..karena adanya
tuntutan masyarakat masa  Kkini,
masyarakat modern lebih menginginkan
realisme daripada hal-hal yang lebih
simbolik sifatnya ..tidak banyak lagi
orang yang tertarik untuk datang ke
tempat-tempat  pertunjukan  untuk
menonton secara langsung”.

Namun demikian ada fenomena
yang menarik dalam kondisi seperti
dipaparkan di atas. Pada kenyataannya,
SN adalah seorang dalang yang berhasil
membuat banyak orang datang dan
menonton pagelarannya. SN juga
memiliki penggemar dan penanggap
yang setia menyaksikan pertunjukan
wayang kulit sajiannya. Berdasarkan hal
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tersebut, SN adalah dalang yang
memiliki daya tarik cukup besar di
Yogyakarta saat ini.

Kemampuan SN untuk mendapatkan
hati masyarakat rupa-rupanya disebab-
kan oleh wusaha SN dalam meng-
aktualisasikan dirinya sebagai seorang
dalang. SN berproses dan berstrategi
untuk mewujudkan keinginannya ter-
sebut. Dahulu, dalam satu pergelaran
seorang dalang memiliki upah tidak
sampai 5 kilogram beras (Soedarsono
87th). Kini jika dihitung dengan beras,
berarti upah SN mendalang mencapai
sekitar 1 ton beras. Perubahan tingkat
upah tersebut tidak terjadi begitu saja,
namun perlu ada keinginan besar untuk
berproses dan mencapainya. Penca-
paian angka tinggi pada tingkat upah,
frekuensi mendalang, maupun peng-
gemar, merupakan keberhasilan SN
dalam memenuhi kebutuhan yang
bertahap untuk mencapai keberhasilan.
Strategi SN = dalam  mewujudkan
berbagai  kebutuhan  hidup dan
mengaktualisasikan diri menjadi figur
dalang yang disukai masyarakat
selanjutnya akan dilacak  melalui
penelitian ini.

Penelitian  ini  bertujuan  untuk
mengetahui aktualisasi diri SN, yang
secara rinci diperoleh dengan cara
menelisik motivasi SN dalam memenuhi
tingkat kebutuhan sampai pada tahap
aktualisasi diri sebagai seorang dalang.
Hasil penelitian dengan pendekatan
ilmu psikologis ini diharapkan dapat
memberikan wawasan lebih luas bagi
ilmu pedalangan mengenai motivasi
pemenuhan kebutuhan seorang dalang.
Selain  itu  penelitian ini  akan
memberikan inspirasi bagi para calon
dalang untuk mengolah potensi dalam
dirinya. Secara lebih khusus dalam
hubungannya dengan mata kuliah
pengetahuan  pedalangan = maupun
manajemen seni pedalangan, penelitian



ini  bermanfaat untuk menambah
wawasan mengenai proses motivasi
seorang dalang menjadi sukses. Dengan
demikian, penelitian ini dapat
memotivasi mahasiswa dalam
memenuhi kebutuhan aktualisasi diri
dan mewujudkan impian dengan
berprofesi menjadi seorang dalang
ataupun pekerjaan lain sesuai dengan
potensi yang dimiliki.

Teori motivasi Maslow (1994) dipakai
sebagai penuntun analisis penelitian ini.
Teori  tersebut digunakan untuk
menemukan motivasi SN  dalam
memenuhi kebutuhan dan
mengaktualisasikan diri. Maslow (1994:
31) berasumsi bahwa manusia tidak
berhenti pada satu keinginan. Asumsi
inilah yang menggiringnya  untuk
mengatakan bahwa terjadinya
pemenuhan kebutuhan tingkat puncak
berawal dari bermacam-macam
keinginan manusia. Setelah kebutuhan
dasar terpenuhi maka akan muncul
kebutuhan-kebutuhan berikutnya,
begitu seterusnya hingga mencapai
puncak kebutuhan manusia yaitu
aktualisasi diri. Maslow (1994: 43-57)
membuat klasifikasi kebutuhan dalam
suatu hirarki yang digambarkan dalam
bentuk piramida lima tingkat
kebutuhan.

Kebutuhan pertama adalah kebutuhan
dasar fisiologis (physiological needs).
Kebutuhan fisiologis mencakup
berbagai kesenangan panca indra (rasa,
bau, gelitik, belaian). Maslow (1994: 44-
45) mengungkapkan, seorang yang ingin
makan bisa jadi karena lebih mencari
kesenangan hidup dari pada
pemenuhan vitamin dan protein. Di sisi
lain, seseorang memuaskan laparnya
dengan minum dan merokok. Pada
intinya Maslow berasumsi bahwa
manusia memenuhi rasa lapar karena
kekurangan zat dalam tubuh dan di sisi
lain karena selera. Berikutnya Maslow
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(1994: 46-47) berpendapat bahwa
manusia akan hidup demi makanan jika
tidak ada makanan, sebaliknya akan
berbeda dengan manusia yang setiap
hari berkelimpahan makanan dan
perutnya selalu terisi. Jika kebutuhan
fisiologisnya terpenuhi, manusia akan
memenuhi kebutuhan lainnya yang
lebih bersifat sosial.

Tingkat pemenuhan kebutuhan yang
kedua  adalah  kebutuhan  akan
keselamatan atau rasa aman (neeed of
security). Maslow (1994: 47)
mengatakan jika kebutuhan fisiologis
telah terpenuhi, maka kebutuhan baru
berikutnya yaitu kebutuhan akan
keselamatan (keamanan, kemantapan,
ketergantungan, perlindungan, bebas
dari rasa takut, cemas dan kekalutan,
kebutuhan akan struktur, Kketertiban,
hukum, batas-batas, dan sebagainya).
Umumnya orang dewasa tidak merasa
hidupnya terancam bahaya. Maslow
(1994: 51) mengungkapkan, kebutuhan
akan keselamatan berikutnya lebih pada
fenomena seperti keinginan akan
kedudukan yang tetap dalam pekerjaan
agar terus terlindungi, atau keinginan
untuk memiliki rekening tabungan dan
membuat asuransi. Kebutuhan akan
keamanan ini akan kembali aktif dan
dominan saat keadaaan darurat seperti
perang, wabah penyakit, bencana alam,
gelombang kejahatan, kekacauan sosial
dan lain sebagainya (Maslow 1994: 51).
Akhirnya manusia akan memagari dan
membuat antisipasi dengan berbagai
aturan dan norma dengan upacara
ataupun hukum dalam kepercayaan
yang dianut. Mereka mencoba mengatur
kehidupannya sedemikian rupa agar
hal-hal seperti ini tidak terjadi (Maslow
1994: 52-53).

Tingkat pemenuhan kebutuhan yang
ketiga yaitu kebutuhan akan rasa cinta
dan rasa memiliki (need for love and
belonginess). Maslow (1994: 53)



mengatakan, manusia yang telah
memenuhi kebutuhan fisiologis dan rasa
aman, akan mulai membutuhkan rasa
cinta, kasih, dan rasa memiliki. Mereka
butuh diakui keberadaannya dalam
keluarga, suatu klan, kelompok, teman,
wilayah, ataupun lingkungan tetangga.
Maslow (1994: 53) mengungkapkan
saat manusia lapar atau merasa dirinya
berada dalam bahaya, 1ia bisa
mencemooh cinta sebagai sesuatu yang
tidak nyata. Namun saat kebutuhan
lapar dan rasa aman terpenuhi orang ini
akan mulai merasakan perihnya rasa
kesepian, pengucilan sosial dan
penolakan. Kebutuhan akan cinta dan
rasa memiliki akan mendorong individu
untuk membangun hubungan afektif
dengan orang lain, baik dalam keluarga,
lingkungan pergaulan atau dalam
kelompok. Maslow  (1994: 54)
menguraikan mengenai keadaan yang
biasa terjadi pada manusia yaitu
membuat  kelompok  persahabatan
dengan kesamaan yang dimiliki untuk
bertahan dari ancaman.

Kebutuhan akan rasa harga diri (need
for self esteem) merupakan pemenuhan
tingkat kebutuhan yang keempat.
Maslow (1994: 55) membagi kebutuhan
akan rasa harga diri menjadi dua, yakni
rasa menghargai diri sendiri dan
pengakuan dari orang lain. Rasa
menghargai  diri  sendiri  berupa
keinginan akan kekuatan, prestasi,
kecukupan, keunggulan, kepercayaan
pada diri sendiri dalam menghadapi
dunia  serta  kemerdekaan  dan
kebebasan. Sedangkan yang dimaksud
dengan  harga diri  berdasarkan
pengakuan dari orang lain menurut
Maslow (1994: 55) adalah hasrat akan
nama baik atau gengsi, prestise
(penghargaan dari orang lain), status,
ketenaran, kemuliaan, dominasi,
pengakuan perhatian, martabat dan
apresiasi. Maslow (1994: 56) juga
menuliskan bahwa pemenuhan akan
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kebutuhan ini membawa perasaan
percaya pada diri sendiri, juga pada
nilai, dan kekuatan. Namun rintangan
menuju pemenuhan kebutuhan ini akan
menimbulkan perasaan rendah diri,
lemah, dan tak berdaya. Maslow
menekankan, harga diri yang paling
sehat dilandaskan pada penghargaan
yang diperoleh dari orang lain bukan
dari ketenaran.

Tingkat pemenuhan kebutuhan yang
kelima  adalah  kebutuhan  akan
aktualisasi  diri  (need for self
actualization). Maslow (1994: 56)
meletakkan kebutuhan aktualisasi diri
sebagai kebutuhan manusia yang paling
tinggi dalam  hierarki kebutuhan.
Manusia tidak akan berhenti memenuhi
kebutuhan. Kegelisahan baru untuk
memenuhi  kebutuhan akan terus
berkembang kecuali jika orang itu
melakukan apa yang secara individual
sesuai baginya seperti menjadi seorang
atlit, menjadi ibu yang ideal, atau terus
melukis.

Berikutnya Maslow (1994: 163)
mengungkapkan, orang yang berada
pada tingkat perkembangan
motivasional aktualisasi diri, dapat
dikatakan tindakan dan kreasi mereka
sangat spontan, penuh siasat terbuka,
membeberkan  diri dan  disertai
pertimbangan. Perwujudan diri atau
aktualisasi diri menurut Maslow (1994:
164) merupakan sesuatu yang tumbuh
dari dalam, dari sesuatu yang telah ada
dalam organisme itu, atau lebih tepat
lagi, dari sesuatu yang merupakan
organisme itu sendiri. Individu harus
dapat memenuhi keempat kebutuhan
ditingkat sebelumnya untuk mencapai
aktualisasi diri. Maslow (1994: 164)
juga mengungkapkan, aktualisasi diri
lebih bermotivasi pada pertumbuhan
bukan  kekurangan. Orang yang
mencoba mengaktualisasikan diri akan
memecahkan persoalan motivasional



kecil, dengan demikian mereka akan
menyadari dan dapat menghadapi
dengan spontanitasnya. Dalam
mengatasi permasalahan, mereka lebih
memilih untuk terus mencoba dari pada
tidak mencoba.

Teori lima  tingkat  pemenuhan
kebutuhan Maslow dalam penelitian ini
akan diimplementasikan dalam
kepribadiaan seorang dalang. Tentu
implementasinya menjadi disesuaikan
dengan kebudayaan yang melekat pada
dalang tersebut. Dalam pemenuhan
dasar fisiologis, seorang dalang mampu
untuk tidak memenuhi rasa lapar
berupa makanan jika ia hendak
mencapai tujuan tertentu. Artinya, rasa
lapar dalang bukan sekedar kekurangan
vitamin maupun protein, melainkan
lebih kepada kesenangan kebutuhan
indrawi yang berkaitan dengan perilaku
dalang. Demikian pula mengenai tingkat
kebutuhan lainnya yang akan dianalisis
dan disesuaikan dengan kebiasaan
subjek sebagai dalang. Akhirnya, dalam
penelitian ini kebutuhan aktualisasi diri
subjek akan dilacak berdasarkan proses
dan perilakunya sebagai dalang saat
memenuhi setiap tingkat kebutuhan.

Pencapaian aktualisasi diri Seno
Nugroho berdasarkan proses pe-
menuhan kebutuhan bertingkat
dalam teori motivasi Maslow

Pemenuhan kebutuhan subjek akan
dianalisis menggunakan pemikiran
Maslow terhadap kehidupan subjek
sebagai seorang dalang. Pertama-tama
akan dilacak pengalaman subjek yang
sesuai dengan pendapat Maslow (1994:
46-47) bahwa manusia akan hidup demi
makanan jika tidak ada makanan. Subjek
pernah  mengalami  hidup  demi
makanan, namun yang dimaksud
makanan bukan berupa protein atau
vitamin namun mengenai kesulitan
pemenuhan kebutuhan hidup. Pada
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pembahasan sebelumnya telah
didapatkan data mengenai pemenuhan
kebutuhan dasar fisiologis subjek di
masa lalu. Subjek mengalami masa sulit
memenuhi kebutuhan saat ayahnya
meninggal dunia. [a harus membantu
ibunya memenuhi kebutuhan hidup, dan
pada saat itulah pemenuhan dasar
fisiologis subjek sangat dominan. Subjek
mengatakan, ia harus mencari
penghasilan agar dapat membeli rokok.
Segala yang diperbuatnya pada saat itu
adalah untuk mencari wuang dan
mendapatkan pekerjaan sehingga dapat

memenuhi kebutuhan dasar
fisiologisnya. Di masa itu, subjek
memenuhi  kebutuhan  indrawinya

dengan berlatih keras, berpuasa dan
melakukan kegiatan spiritual. Subjek
merasakan kepuasan indrawi jika
melakukannya. Baginya, berlatih keras,
berpuasa dan melakukan kegiatan
spiritual adalah upayannya dalam
mengolah diri dan mencapai tujuannya.

Setelah subjek dapat mendalang dengan
baik dan memiliki banyak jadwal
tanggapan, pemenuhan kebutuhan
dasar fisiologis yang utama seperti
kebutuhan bertahan hidup dan membeli
rokok kini bukan lagi menjadi masalah
untuknya. la telah mampu membeli
rumah dan berbagai perabotannya juga
kendaraan yang harganya tidak murah.
Kemampuan subjek membeli segala
macam kebutuhan saat ini bukan berarti
ia sudah tidak memiliki kebutuhan
dasar fisiologis.

Maslow (1994: 44-45) mengungkapkan,
seorang yang ingin makan bisa jadi
karena lebih mencari kesenangan hidup
dari pada pemenuhan vitamin dan
protein.  Perilaku  subjek  dalam
memenuhi kebutuhan indrawi kini
dapat dikatakan lebih bertujuan untuk
mencari kesenangan hidup. Pemenuhan
kebutuhan tersebut lebih nampak pada
kegiatannya menikmati hidup dan



melakukan perbuatan kesukaannya.
Waktu luang yang subjek miliki biasa

digunakan untuk menonton
pertunjukan wayang, berdiskusi
mengenai pertunjukan wayang, atau
membeli wayang baru lalu

mengamatinya dan memainkannya.
Subjek  juga menikmati hidupnya
dengan pergi ke suatu tempat,
bersepeda, atau juga  merawat
kendaraan seperti mencuci motor dan
berbagai kegiatan lainnya yang ia suka.
Dari berbagai kegiatan yang memberi
kepuasan indrawinya, yang paling
dominan  adalah  kegiatan  yang
berkenaan dengan wayang, dunia
pedalangan, dan segala yang terkait di
dalamnya. Telah diuraikan pula bahwa
lapar seorang dalang bukan sekedar
pada pemenuhan makanan melainkan
lebih mengarah kepada kepuasan
indrawi bersama dengan wayang dan
segala hal yang terkait dengannya.

Selanjutnya Maslow (1994: 46-47)
mengungkapkan, jika kebutuhan
fisiologisnya terpenuhi, maka
pemenuhan  kebutuhan  berikutnya
adalah kebutuhan akan keselamatan
(keamanan, kemantapan,
ketergantungan, perlindungan, bebas
dari rasa takut, cemas dan kekalutan,
dan sebagainya). Manusia yang telah
banyak menghabiskan waktunya
dengan berbagai hal yang ia gemari,
tanpa disadari ia akan membuat aturan-
aturan untuk dirinya sendiri agar
hidupnya tidak terancam, dan ia akan
mempertahankan apa yang menjadi
kegemarannya. Di awal karirnya, subjek
melakukan pekerjaan sebagai dalang
dengan tujuan untuk memenuhi
kebutuhan hidup. Namun seiring
dengan pemahaman subjek, ia mulai
merasakan bahwa kebudayaan wayang
semakin melekat dalam dirinya. Dengan
demikian, subjek akan melakukan
berbagai perilaku yang diyakini dapat
menjadi cara agar ia dapat berprofesi
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sebagai dalang yang diinginkan
masyarakat. Perilaku tersebut antara
lain seperti belajar dengan sungguh-
sungguh, mengambil berbagai
kesempatan yang ada, dan sebagainya.
Pemenuhan kebutuhan rasa aman di
awal karir subjek adalah menghindari
berbagai ancaman yang membuat
impiannya runtuh.

Ketika karir subjek sudah berada pada
titik aman, akhirnya ia mencoba
mengatur kehidupannya sedemikian
rupa agar pekerjaannya bertahan.
Maslow (1994: 51) mengungkapkan
bahwa kebutuhan akan keselamatan
berikutnya lebih pada fenomena seperti
keinginan akan kedudukan yang tetap
dalam pekerjaan, agar ia terus
terlindungi. Subjek telah berhasil
meraih pekerjaan mendalang sebagai
sumber utama pemenuhan
kebutuhannya. Selanjutnya, pemenuhan
kebutuhan akan rasa aman subjek
adalah mempertahankan pekerjaannya.
Subjek memberitahukan bahwa hal
yang menjadi ancaman besar baginya
yaitu ditinggalkan penggemar. Maka
subjek akan membuat antisipasi untuk
menghindari ancaman tersebut antara
lain: belajar tekun mendalami apa yang
menjadi bidang keahliannya dan

menghargai pengalaman hidup,
memiliki banyak dukungan dari orang
lain, mempertahankan kualitas

pertunjukan, dan sebagainya. Akhirnya
antisipasi yang dilakukannya lebih
bertujuan untuk selalu mendapatkan
hati penggemarnya.

Subjek memiliki banyak penggemar,
namun di sisi lain tidak sedikit pula
ejekan-ejekan atau ungkapan kebencian
yang diberikan untuk pertunjukannya.
Menurutnya, ia sudah sangat terbiasa
dicemooh atau dibenci, namun hal itu
tidak  mengganggunya. la  telah
membuktikan dengan keberhasilannya
bertahan mendalang dengan penggemar



yang cukup banyak selama kurang lebih
dua puluh tahun. Berapapun banyaknya
orang yang membencinya tidak menjadi
masalah selama ia memiliki penggemar.
Impian subjek tidak akan runtuh selama
masih ada orang-orang yang
menantikan pertunjukannya. Akhirnya
dapat diketahui bahwa pemenuhan
kebutuhan rasa aman ini mengarahkan
subjek pada pencapaian tujuan.
Ancaman  bagi  subjek  terutama
kehilangan penggemar adalah hal yang
meruntuhkan impiannya. Kini subjek
masih memiliki banyak penggemar, oleh
karena itu tidak ada ancaman yang
sangat mengganggunya saat ini.

Pemenuhan kebutuhan akan rasa aman
mengantarkan subjek untuk memenuhi
kebutuhan berikutnya. Maslow (1994:
53) mengungkapkan saat manusia lapar
atau merasa dirinya berada dalam
bahaya, ia bisa mencemooh cinta
sebagai sesuatu yang tidak nyata.
Namun saat kebutuhan lapar dan rasa
aman terpenuhi, orang ini akan mulai
merasakan perihnya rasa kesepian,
pengucilan sosial dan penolakan serta
adanya ancaman tanpa dukungan orang
lain. Subjek dapat mengantisipasi
datangnya ancaman dalam pekerjaan
dengan cara mendapatkan dukungan
dari orang lain. Dengan dukungan dari
orang lain, maka subjek akan lebih
mudah dalam proses pencapaian tujuan.

Kebutuhan akan cinta dan rasa memiliki
akan mendorong individu untuk
membangun hubungan afektif dengan
orang lain, baik dalam keluarga,
lingkungan pergaulan atau dalam
kelompok. Pertama-tama, subjek
memenuhi kebutuhan akan cinta dan
rasa memiliki melalui hubungan afektif
yang ia bangun dengan keluarganya.
Dalam melakukan hubungan afektif
dengan Kkeluarga, rupa-rupanya hal
tersebut tidak dicapai dengan mudah. Di
kala subjek memiliki jadwal
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pertunjukan yang padat maka ia tidak
memiliki  banyak  waktu  untuk
membangun hubungan afektif dengan
keluarganya. Subjek harus membuat
acara khusus seperti spontanitas untuk
rekreasi atau pergi bersama keluarga ke
suatu tempat. Subjek mengatakan
bahwa 1ia sangat mencintai anak-
anaknya, namun Kketerbatasan waktu
membuat subjek tidak memberikan
kedekatan yang berlebihan. Hal tersebut
dilakukan agar anak-anaknya tidak
terlalu merasa kesepian jika subjek
tidak ada di rumah. Di sisi lain, subjek
memperhatikan masa depan anak-
anaknya. Anak-anak dan istri subjek
memahami cara subjek mencintai
mereka. Maka mereka juga memberikan
dukungan sepenuhnya pada subjek
untuk menekuni pekerjaannya.

Saat setiap anggota keluarga memiliki
kesibukan = masing-masing, ia akan
memenuhi kebutuhan tersebut melalui
kelompok Kkerja, lingkungan sekitar,
ataupun para penggemar. la memenuhi
kebutuhan akan rasa cinta dan rasa
memiliki dengan membangun hubungan
afektif dengan  mereka. Dengan
demikian subjek mendapatkan
dukungan sepenuhnya dari orang-orang
tersebut untuk pencapaian tujuan. Bagi
seorang dalang, rasa cinta dan rasa
memiliki bukan hanya diwujudkan pada
hubungan afektifnya dengan orang lain.
la juga menuangkannya pada
kegemaran dan benda kesayangannya.
Sebagai seorang dalang, rasa memiliki
terhadap wayang dan berbagai hal yang
terkait juga sangat tinggi. la mencintai
wayang sebagai bagian dari dirinya. Di
sadari  atau  tidak, @ pemenuhan
kebutuhan akan rasa cinta dan rasa
memiliki mendorong subjek pada
pemenuhan akan harga diri. Berbagai
dukungan dari orang di sekitarnya
memberikan penilaian yang Dbaik
terhadap  subjek. Demikian pula
penuangan rasa cinta dan rasa memiliki



terhadap wayang juga mempengaruhi
penilaian terhadap subjek di atas
panggung. Jajaran wayang dengan
warna perada emas dan koleksi-koleksi
wayang terbarunya, juga wayang-
wayang lama yang  dirawatnya
memberikan pandangan tersendiri bagi
pengamat wayang dalam memberikan
penilaian terhadap subjek. Tanpa
pemenuhan kebutuhan ini, subjek tidak
akan memiliki dukungan dan pemikiran
baik terhadap dirinya sebagai seorang

dalang. Akhirnya pemenuhan
kebutuhan ini mendorong subjek pada
perilaku pencapaian kebutuhan

selanjutnya yaitu kebutuhan harga diri
yang berorientasi pada pencapaian
tujuan.

Berdasarkan uraian di atas maka subjek
telah mencapai tingkat pemenuhan
kebutuhan yang ke empat yaitu
kebutuhan akan harga diri. Dalam
memenuhi hal tersebut, Maslow (1994:
55) membagi kebutuhan akan rasa
harga diri menjadi dua, yakni rasa
menghargai diri sendiri dan pengakuan
dari orang lain. Pada  uraian
sebelumnya, pemenuhan kebutuhan
rasa cinta dan rasa memiliki ternyata
memberikan timbal balik — berupa
dukungan dan prestis yang baik atas
subjek. Telah diketahui pula bahwa
bakat dan  kemampuan  subjek
mendalang, juga rasa percaya diri yang
besar telah dinilai oleh dalang lain sejak
awal Kkarir subjek. Ia memiliki banyak
dukungan dari dalang-dalang senior
yang mengajarinya bermimpi menjadi
dalang besar yang diminati masyarakat.
Hal tersebut memotivasi subjek untuk
mencapai prestis yang tinggi. Ia
diajarkan bagaimana menjadi dalang
yang mahal karena kualitas. Keadaan
subjek sebagai dalang bertarif mahal
dan memiliki frekuensi pertunjukan
tinggi membuktikan bahwa ia diakui di
masyarakat.
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Subjek diakui masyarakat bukan berarti
ia memiliki dukungan penuh dari
seniman lain di daerah yang sama.
Justru keadaannya sebagai dalang yang
diinginkan bisa jadi menimbulkan
kebencian dari seniman lain yang tidak
sepikir dengannya. Banyak olokan atau
kritik tajam yang sampai ke telinga
subjek, namun baginya haal tersebut
tidak mempengaruhinya dalam
mewujudkan impiannya. Pengakuan
terpenting  bagi subjek  adalah
masyarakat sendiri, sehingga timbulnya
cemooh atau ejekan yang terjadi tidak
dihiraukan oleh subjek. Ia cukup
berkonsentrasi pada kualitas pergelaran
dan respon dari orang-orang yang
menontonnya. Di sisi lain, ia justru
mendapatkan banyak dukungan dari
seniman luar daerah. Mereka
menghormati  subjek  dan  dekat
dengannya. Para seniman dalang di
daerah lain justru melihat pertunjukan
subjek secara utuh saat digelar di
daerah mereka. Di daerah lain, subjek
justru memiliki banyak dukungan dari
dalang-dalang senior maupun dalang-
dalang yang sedang populer di jaman
sekarang.  Namun  bagi  subjek,
keberadaannya diakui masyarakat dan
penggemar di Yogyakarta sudah cukup
memberi semangat untuk bermimpi.
Informan sesama dalang
memberitahukan bahwa subjek
dibicarakan justru karena diakui
keberadaannya. la mengatakan, tidak
ada dalang di Yogyakarta yang tidak
tahu bahwa subjek adalah dalang laris
saat ini.

Maslow (1994: 56) juga menuliskan
bahwa pemenuhan akan kebutuhan ini
membawa perasaan percaya pada diri
sendiri, juga pada nilai, dan kekuatan.
Namun rintangan menuju pemenuhan
kebutuhan ini akan menimbulkan
perasaan rendah diri, lemah, dan tak
berdaya. Dalam memenuhi kebutuhan
akan rasa harga diri, subjek memiliki



beberapa rintangan yang harus dilalui.
Cemooh dari orang lain, juga isu yang
tersebar terkait mengenai tarif subjek
cukup menjadi batu sandungan
untuknya dalam memenuhi kebutuhan
ini. Rintangan ini memang menimbulkan
perasaan rendah diri atau lemah yang
sesaat. Hal tersebut kemudian menjadi
kekuatan bagi diri subjek untuk bangkit
dan kembali melangkah memenuhi
kebutuhannya. Harga diri subjek adalah
prestasi baginya. Tercapainya
pemenuhan kebutuhan akan harga diri
yang diakui oleh orang lain dan
masyarakat, membuktikan bahwa
subjek mampu menghargai dirinya
sendiri dan memiliki kemampuan lebih
untuk mengolah potensi dalam diri.
Kemampuan subjek dalam memenubhi
kebutuhan akan harga diri ini memacu
subjek untuk melanjutkan langkahnya
dalam mewujudkan impian.

Puncak dari tingkat pemenuhan
kebutuhan dalam teori Maslow adalah
kebutuhan akan aktualisasi diri. Maslow
(1994: 163) mengungkapkan, orang
yang berada pada tingkat
perkembangan motivasional aktualisasi
diri, dapat dikatakan tindakan dan
kreasi mereka sangat spontan, penuh
siasat terbuka, membeberkan diri dan
disertai pertimbangan. Pemenuhan
kebutuhan ini dituangkan subjek
sepenuhnya di atas panggung
pertunjukan. Subjek membaca
masyarakat dan membuat strategi
pergelaran yang pas agar kembali
dinantikan oleh masyarakat. Kreatifitas
dan  spontanitas  subjek  dalam
merancang pergelarannya menjadi
bagian dari cara memenuhi kebutuhan
akan aktualisasi diri. Di atas panggung
pertunjukan wayang, seluruh bakat dan
kemampuan subjek digelar,
diperlihatkan, dan dirasakan oleh orang
banyak. Di situlah penonton dapat
menilai cara subjek menuangkan
potensi dalam diri. Potensi yang
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dimaksud bukan sekedar bakat dalam
mendalang melainkan juga berupa
sikap-sikap dalang menghadapi situasi.
Subjek berhasil memberikan sajian
kepada penonton yang beragam. Ada
penonton yang menyukai tingkah laku
subjek dan spontanitasnya di atas
panggung, ada yang menyukai suara
dari sindhen favorit yang hanya dapat
ditonton melalui pertunjukan subjek,
ada pula yang menyukai suara subjek
saat melantunkan suluk, atau saat
subjek memberikan unsur humor dan
kritik sosial dalam adegan, juga
mengenai perancangan cerita yang
digelarnya. Aktualisasi diri subjek bukan
sekedar terlihat pada pertunjukan,
namun juga perancangannya. Subjek
memperhitungkan kualitas setiap unsur
pertunjukan seperti soundsystem dan
panggung, termasuk kualitas personil
pertunjukan yang bukan sekedar pada
bakat namun lebih pada sikap. Rupa-
rupanya subjek sangat berstrategi dan
mempertimbangkan perbuatan dan
akibat yang ditimbulkan setiap ia
menggelar pertunjukan wayang.
Kesuksesan  pentas dan  reaksi
penggemar menyukai pergelarannya
adalah tujuan utama subjek.

Aktualisasi  diri  diperoleh  subjek
berdasarkan kesadaran akan bakat yang
dimilikinya. Sebelum ayahnya
meninggal, mendalang hanyalah
kegemaran baginya. Namun sesudah itu,
mendalang bukan sekedar penyaluran
bakat dan potensinya namun juga
sebagai alat subjek memenuhi setiap
tingkat kebutuhan. Dengan penyaluran
bakat sebagai alat pemenuhan seluruh
tingkat kebutuhan, subjek berhasil
mengaktualisasikan diri dan meraih
impiannya. Hal tersebut sejalan dengan
pemikiran = Maslow  (1994: 164)
mengenai  perwujudan diri atau
aktualisasi diri merupakan sesuatu yang
tumbuh dari dalam, dari sesuatu yang
telah ada dalam organisme itu, atau



lebih tepat lagi, dari sesuatu yang
merupakan organisme itu sendiri.
Tanpa penuangan bakat sebagai
landasan pemenuhan kebutuhan, maka
seseorang akan mengalami Kkesulitan
yang lebih atau bisa jadi membutuhkan
waktu lama untuk mencapai tahap
aktualisasi diri.

Maslow (1994: 164) juga
mengungkapkan, aktualisasi diri lebih
bermotivasi pada pertumbuhan bukan
kekurangan. Orang yang mencoba
mengaktualisasikan diri akan
memecahkan persoalan motivasional
kecil, dengan demikian mereka akan
menyadari dan dapat menghadapi
dengan spontanitasnya. Dalam
mengatasi permasalahan, mereka lebih
memilih untuk terus mencoba dari pada
tidak mencoba. Aktualisasi diri Ki Seno
Nugroho terwujud berdasarkan proses
pemenuhan  kebutuhan  bertingkat.
Telah dibahas sebelumnya bahwa
subjek sempat tidak berkeinginan
menjadi dalang seperti ayahnya. Namun
seiring berjalannya waktu,
ketertarikannya pada wayang mulai
dipahaminya sebagai bakatnya karena
diturunkan oleh ayah, kakek, dan
generasi terdahulu. Subjek menyadari
bakatnya  setelah ia  menonton
pertunjukan wayang dengan gerak sabet
Ki Manteb Soedhasono. Beberapa tahun
setelah ia mulai menekuni bakatnya,
ayahnya meninggal dunia. Pada saat itu
perjuangan subjek memulai proses
pemenuhan kebutuhan mulai terlihat
dengan jelas. Keadaan perekonomian
membuatnya harus berjuang memiliki
pekerjaan tetap. Mulai saat itu subjek
bermimpi untuk menjadi dalang seperti
pesan Ki Sofyan yang pernah diutarakan
kepadanya. Setelah subjek bermimpi
maka ia akan Dberjuang untuk
mewujudkannya. Jika subjek mampu
menjadi dalang yang bertarif mahal dan
digemari masyarakat maka seluruh
kebutuhan hidupnya terlalui. Artinya,
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puncak kebutuhan subjek akan dicapai
melalui  beberapa  proses  yang
dikelompokkan Maslow kedalam lima
tingkat kebutuhan sebagai berikut:

Pertama; subjek harus memenuhi
kebutuhan dasar fisiologisnya
(kebutuhan untuk kesenangan panca
indranya), ia berpuasa, melatih diri
dengan wayang, menonton pertunjukan
wayang, merokok, mewujudkan rumah
pribadi dengan segala properti yang ada
di dalamnya, dan kesenangan indrawi
lainnya dengan memiliki penghasilan
yang cukup. Kedua; subjek
menghindarkan dirinya dari berbagai
ancaman yang mengganggu pemenuhan
kebutuhannya. Ia harus memiliki
pekerjaan tetap. Kemudian, ia akan
berupaya untuk memiliki banyak
penggemar sehingga ia dapat bertahan
mendalang karena diinginkan
masyarakat. Ketiga; setelah kebutuhan
dasar fisiologis dan rasa aman terpenuhi
subjek mulai menyadari bahwa ia harus
menuangkan rasa cinta dan sosialnya
kepada orang lain maupun pada barang-
barang kegemarannya. la menuangkan
rasa cinta dan rasa memiliki kepada
keluarga, kerabat, tim kerja, lingkungan
tetangga, kelompok penggemar, juga
pada wayang-wayang koleksi
pribadinya. Pada akhirnya pemenuhan
kebutuhan ini menimbulkan dukungan
balik kepada subjek saat ia harus
memenuhi kebutuhannya mendalang
dan mencapai impiannya. Keempat;
tanpa disadari perbuatan subjek
memenuhi tiga tingkat  kebutuhan
sebelumnya telah melahirkan penilaian
baik dari orang lain. Pada tahap ini,
subjek harus mendapatkan lebih banyak
pengakuan dari orang lain sehingga
tingkat kebutuhan ini terpenuhi. Oleh
karena itu dibutuhkan kepercayaan
yang tinggi terhadap kemampuan yang
dimiliki, sehingga ia mendapatkan
pengakuan dari orang lain. Dalam tahap
ini, subjek telah berhasil bertahan
melewati rintangan yang merusak harga



diri subjek. Kebertahanan subjek
menghadapi cemooh maupun isu yang
tersebar membuktikan sikap
menghargai diri sendiri yang kuat.
Artinya, subjek mampu memenuhi
kebutuhan tingkat selanjutnya. Kelima;
subjek akan menuangkan seluruh

potensi diri di atas panggung
pertunjukan pergelaran wayang.
Perkembangan pertunjukan subjek

adalah gambaran dari penuangan bakat
dan pencapaian proses tahap demi
tahap. Wujud pakeliran subjek saat ini
merupakan hasil dari proses pakeliran
sebelumnya yang ia kembangkan
selama kurang lebih 20 tahun dengan
mempertimbangkan selera penggemar.
Pada akhirnya, aktualisasi diri subjek
didapatkan berdasarkan sikap subjek
dalam memenuhi kebutuhannya,
dengan demikian impian subjek berhasil
tercapai.

Berdasarkan ulasan tersebut, subjek
telah mencapai kebutuhan aktualisasi
diri melalui pemenuhan tingkatan
kebutuhan dalam piramida yang
dikategorikan oleh Maslow. Jika dilihat
kembali  mengenai cara  subjek
menghadapi permasalahan dan
memenuhi kebutuhannya tahap demi
tahap, dapat diketahui bahwa impian
menjadi dalang yang bertarif tinggi dan
diminati masyarakat adalah bekal
subjek  untuk  dapat  berproses
memenuhi setiap tingkat kebutuhan dan
mengaktualisasikan dirinya.

Maslow (1994: 31) berasumsi bahwa
manusia tidak berhenti pada satu
keinginan, demikian pula subjek yang
telah mencapai impianpun akan kembali
berkeinginan mempertahankan
mimpinya. Subjek masih memiliki
keinginan yang belum terwujud yaitu
membangun sanggar dengan kelir dan
gamelan sehingga dapat digunakan
sebagai tempat pelatihan. Mimpi
terbesar subjek adalah pertunjukan
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wayang yang terus berlanjut dan
dilestarikan dari generasi ke generasi.
Oleh karena itu, subjek berharap
anaknya juga turut berperan dalam
mewujudkan mimpi terbesar itu.

Kesimpulan
Bagian akhir dari penelitian ini
membicarakan hasil mengenai

aktualisasi diri Ki Seno Nugroho dengan
tinjauan pemenuhan kebutuhan dalam
teori motivasi Abraham H Maslow.
Berikut ini merupakan beberapa hal
yang dikemukakan berdasarkan hasil
analisis penelitian ini.

Aktualisasi diri Ki Seno Nugroho adalah
puncak dari proses pemenuhan setiap
tingkat kebutuhan. Pada mulanya,
seseorang jika ingin mencapai puncak
kebutuhan tertinggi harus menyadari
bakat potensi yang ada dalam dirinya.
Bakat dan potensi dalam diri tersebut
akan  melahirkan impian sebagai
kebutuhan tertinggi. Impian tersebut
akan terwujud sesuai dengan usaha
yang dilakukan untuk memenuhi setiap
tingkat kebutuhan.

Ki Seno Nugroho telah membuktikan
dirinya mampu mengaktualisasikan diri
menjadi dalang  yang diminati
masyarakat. [a mengolah bakat yang
dimiliki sebagai modal untuk memenuhi
kebutuhan dasar fisiologis, kebutuhan
akan rasa aman, kebutuhan akan rasa
cinta dan memiliki, kebutuhan akan rasa
harga diri dan kebutuhan akan
aktualisasi diri. Proses menuju tingkat
kebutuhan aktualisasi diri diraih
berawal dari satu impian dan
keberhasilan mencapainya. Ternyata
proses pemenuhan piramida kebutuhan
tidak berhenti pada satu impian saja.
Orang yang telah mencapai tingkat
kebutuhan  aktualisasi diri akan
bermimpi kembali untuk
mempertahankannya dan meraih lebih
lagi. Ki Seno Nugroho sebagai dalang
dilihat mampu mencapai tingkat
aktualisasi diri, namun ia masih



memiliki impian selanjutnya. Ia ingin
mempertahankan penggemar, selain itu
ia juga menginginkan agar pergelaran
wayang dilestarikan pula oleh generasi
berikutnya. Hal tersebut belum dapat
dilihat melalui penelitian ini, melainkan
melalui penelitian selanjutnya. Oleh
karena itu, aktualisasi Ki Seno Nugroho
perlu diteliti kembali seiring dengan
perjalanannya mencapai impian
selanjutnya. Penelitian ini merupakan
pemikiran dasar yang dilakukan secara
singkat mengenai proses Ki Seno
Nugroho mencapai impian masa
mudanya menjadi dalang ‘payu dan
laris’ (bertarif tinggi dan diminati).
Kemampuan dalam mengolah bakat dan
berproses = menghadapi  rintangan
berikutnya akan memberikan pemikiran
baru mengenai aktualisasi diri Ki Seno
Nugroho.

Melihat keinginan Ki Seno Nugroho
untuk mempertahankan penggemar dan
mempertahankan pergelaran wayang
agar terus dilestarikan, maka piramida
kebutuhan Maslow tidak berjalan
sekedar pada satu tahap pencapaian
dari tingkat dasar menuju tingkat
puncak. Pemenuhan setiap tingkat
kebutuhan akan terus berlangsung
sesuai dengan perkembangan individu
dalam kemampuannya menghadapi
rintangan kehidupan. Individu akan
dapat bertahan pada kebutuhan
aktualisasi diri, jika ia memiliki sikap-
sikap khusus yang membuatnya mampu
bertahan. Sebaliknya ia akan kembali
pada tingkat pemenuhan kebutuhan
sebelumnya jika ia tidak mampu
mempertahankannya.

Saran

Berdasarkan hasil analisis mengenai
aktualisasi diri Ki Seno Nugroho di
depan, diperoleh suatu pandangan
bahwa seorang dalang dapat mencapai
aktualisasi  diri  melalui  proses
pemenuhan setiap tingkat kebutuhan. Ki
Seno Nuroho sebagai subjek penelitian
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ini adalah dalang yang usianya belum
mencapai setengah abad, sehingga
perjalanan karir untuk memenuhi
kebutuhan aktualisasi diri masih
panjang. Masih banyak masalah-
masalah selanjut-nya yang dapat diteliti
mengenai motivasi Ki Seno Nugroho.
Penelitian mengenai kehidupan seorang
dalang sebaiknya mempelajari sikap dan

pemikiran dalang melalui karya-
karyanya juga.
Penelitian dengan pendekatan

psikologis sangat dipengaruhi oleh
pengalaman hidup peneliti. Jika peneliti
memiliki pengalaman hidup yang lebih
jauh mengenai kehidupan manusia dan
kehidupan seorang dalang, maka
pemetaan  pemenuhan  kebutuhan
melalui karya dan perilaku dalang akan
semakin terlihat. Banyak masalah baru
yang ditimbulkan penelitian ini, oleh
sebab itu penelitian selanjutnya akan
sangat membantu untuk mendapatkan
aktualisasi diri seorang dalang yang
lebih komprehensif.
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